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Kemampuan membaca permulaan merupakan keterampilan dasar yang
berperan penting dalam penguasaan literasi dan keberhasilan belajar
siswa di jenjang pendidikan dasar. Namun, hasil observasi di SDN 2
Guyangan Jepara menunjukkan 60% siswa kelas I belum mencapai
ketuntasan, dengan pembelajaran yang masih didominasi buku cetak
sehingga kurang menarik dan minim inovasi. Media pembelajaran
interaktif seperti Smart Apps Creator (SAC) berpotensi mengatasi
permasalahan tersebut melalui integrasi teks, audio, visual, animasi, dan
umpan balik langsung yang memotivasi siswa. Penelitian ini bertujuan
menganalisis perbedaan kemampuan membaca permulaan siswa
sebelum dan sesudah penggunaan SAC serta mengukur kontribusinya
terhadap peningkatan keterampilan tersebut. Metode kuantitatif dengan
desain eksperimen One-Group Pretest-Posttest digunakan pada 25 siswa
dengan instrumen tes membaca permulaan mencakup ketepatan, lafal,
intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara. Analisis data meliputi uji
normalitas, homogenitas, paired sample t-test, dan regresi linier
sederhana menggunakan SPSS. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
signifikan nilai rata-rata dari 64,48 menjadi 79 (p < 0,05; t hitung 13,577
> t tabel 2,064) dengan kontribusi SAC sebesar 52,3% (R Square =
0,523) terhadap kemampuan membaca permulaan. Integrasi SAC
dengan pembelajaran kolaboratif tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis membaca, tetapi juga motivasi, keterlibatan aktif,
dan keterampilan sosial siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penggabungan media interaktif dengan strategi kolaboratif yang
mengembangkan aspek kognitif dan afektif secara simultan, sehingga
layak diimplementasikan secara luas di sekolah dasar sebagai alternatif
inovatif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar membaca
permulaan.
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Implementasi Media Smart Apps Creator: Pengaruhnya Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa SD

1. Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan penting sebagai sarana utama pengembangan
kompetensi seseorang dan menjadi elemen kunci dalam kemajuan anak (Ramadhani & Munir,
2022). Melalui proses pembelajaran, anak memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang
mendukung perjalanan menuju keberhasilan (Putri & Sutriyani, 2025). Pembelajaran Bahasa
Indonesia merupakan bidang studi yang sangat penting untuk dipelajari lebih lanjut, mulai sejak
tingkat dasar hingga pendidikan tinggi. Di tingkat pendidikan dasar, Bahasa Indonesia
merupakan bidang studi yang berperan penting dalam pengembangan keterampilan berbahasa
siswa (Mubin & Aryanto, 2024).

Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk mengasah keterampilan
berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis. Dengan banyak membaca, seseorang dapat
menguasai pengetahuan luas, menjadi lebih bijaksana dan memiliki nilai-nilai yang tinggi
dibandingkan mereka tidak pernah membaca sama sekali (Agustika Titin, 2022). Selama proses
pembelajaran, hubungan antara guru dan siswa berlangsung dengan dinamis. Guru berfungsi
sebagai penyampai informasi, sementara siswa menjadi penerima. Untuk meningkatkan
efektivitas interaksi antara pemberi dan penerima informasi, diperlukan sebuah media yang
mendukung (Hasan et al., 2021).

Media pembelajaran merupakan alat dan fasilitas yang mendukung kegiatan
pendidikan, berperan sebagai jembatan dalam proses belajar mengajar, dengan maksud untuk
meningkatkan efektivitas serta efisiensi dalam memperoleh hasil pembelajaran yang
diharapkan (Hasanah et al., 2021). Dalam proses belajar mengajar, keberadaan media
pembelajaran adalah sesuatu yang tak bisa diabaikan karena perannya amatlah penting
(Wulandari et al., 2023). Melalui media, guru dapat menyampaikan materi dengan jelas dan
gampang dimengerti (Dian Nur Septiyawati Putri, Fitriah Islamiah, Tyara Andini, 2022). Media
yang tepat digunakan untuk meningkatkan membaca permulaan yaitu Smart Apps Creator .

Smart Apps Creator (SAC) merupakan platform digital terbaru yang memfasilitasi
penggunanya untuk membuat konten audiovisual yang dapat diunduh di smartphone berbasis
Android (Mahuda et al., 2021; Nasrullah et al., 2022). SAC bisa dimanfaatkan untuk
mengembangkan berbagai fitur multimedia sehingga dapat diakses melalui perangkat seluler,
desktop, maupun website (Dewi S et al., 2021; H Helly et al., 2022). Aplikasi ini memiliki

beragam fungsi menarik, seperti suara, animasi, video dan tombol navigasi yang baik. SAC

Vol. 5 No 2, Tahun 2025, hal. 742 - 757 743



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

juga menyediakan simulasi, kuis dan umpan balik untuk mendukung proses belajar mengajar
(Khasanah & Rusman, 2021; Tristanti & Iffah, 2022).
Membaca adalah kemampuan berbahasa yang sangat penting dan harus dikuasai oleh

setiap siswa, khususnya pada jenjang pendidikan dasar (Nurani et al., 2021). Kemampuan ini

tidak hanya membuat seseorang bisa mendapatkan informasi dengan cepat dan akurat
(Muhaimin et al., 2023), tetapi juga memberikan pemahaman yang mendalam terhadap pesan

yang terkandung dalam teks (Muliawanti et al., 2022). Dinamika keterampilan membaca

menjadikannya unik, karena melibatkan proses aktif untuk memahami dan menyerap arti dari

setiap kata dan kalimat yang dibaca (Kiziltas et al., 2023).

Membaca permulaan merupakan jenis literasi yang diperlukan dalam pembelajaran,
terutama bagi siswa kelas rendah (Jiang et al., 2021; Reichow et al., 2019). Kegiatan ini
berperan sebagai tahap pertama dalam belajar membaca, yang bertujuan untuk membantu siswa
dalam mengenali huruf, kata, dan makna dasar. Melalui kegiatan membaca permulaan, siswa
mulai mengembangkan keterampilan membaca yang akan menjadi dasar bagi pemahaman
bacaan di tingkat yang lebih lanjut (Lestari et al., 2021). Teknik membaca permulaan yang
dipelajari di kelas I dan II, dengan penekanan pada usaha guru dalam membantu siswa agar
menjadi "melek huruf. " Hal ini berarti siswa diharapkan dapat mengamati dan mengubah
simbol-simbol, seperti abjad, suku kata, kata serta kalimat pernyataan dasar dalam bacaan,
menjadi suara yang bermakna (Muhammad Fazlin, 2023). Kemampuan membaca permulaan
memiliki indikator yaitu ketepatan, lafal, intonasi, kelancaran dan kejelasan suara (Kim et al.,
2019; Pratiwi et al., 2022; Scarparolo & Hammond, 2018).

Hasil observasi yang sudah dilaksanakan pada tanggal 4 November 2024 di SDN 2
Guyangan Jepara diketahui bahwa kemampuan membaca permulaan masih tergolong rendah.
Hal itu ditunjukkan dengan sebagian besar nilai harian tergolong rendah, dengan kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 40%, sementara 60% siswa belum berhasil
mencapainya. Rinciannya, 10 siswa mencapai ketuntasan, sedangkan 15 lainnya belum
memenubhi kriteria tersebut. Nilai rata-rata dari keseluruhan siswa yaitu 60 dengan nilai tertinggi
80 dan terendah 40. Ketika proses belajar berlangsung, ada siswa yang menghadapi kesulitan
dalam mengenali dan menyebutkan tanda huruf yang ditunjukkan oleh guru. Dengan kata lain,
anak-anak tersebut sulit mengingat huruf yang diasampaikan.

Pembelajaran yang terjadi di lapangan masih dominan menggunakan buku cetak
sebagai salah satunya media sehingga siswa merasa jenuh, tidak sesuai dengan gaya belajar dan
kurang menarik karena hanya bisa membaca tanpa mendengarkan serta menonton video

animasi. Kurangnya inovasi dalam pembelajaran ini diyakini sebagai salah satu faktor yang
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menghambat siswa dalam menguasai keterampilan membaca (Zahwa & Syafi’i, 2022). Media
SAC dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. SAC dapat menggabungkan
tulisan, gambar dan video menjadi satu kesatuan dalam bentuk media interaktif yang menarik
perhatian (Elviana & Julianto, 2022). Alasan peneliti menggunakan aplikasi ini tidak hanya
sederhana untuk digunakan sebagai sarana belajar, tetapi juga menyediakan animasi dan
backsound yang membuat proses pengisian konten menjadi lebih mudah.

Penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian lain yang mendukung penggunaan
media SAC sebagai solusi efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa.
Penelitian pertama dilakukan oleh (Aziz et al., 2024) ditemukan bahwa media Smart Apps
Creator dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada kemajuan dalam keterampilan membaca permulaan sebesar 89% dengan kriteria
sangat efektif. Penelitian kedua dilakukan oleh (Aini & Sukartiningsih, 2022) mengemukakan
Pengembangan multimedia interaktif C&T menggunakan Smart Apps Creator 3 untuk
mendukung proses belajar membaca dan menulis permulaan menunjukkan hasil efektif
dibuktikan dengan nilai pretest dan postest.

Penelitian selanjutnya oleh (Kirom & Aini, 2023) menyatakan bahwa media SAC
memiliki kemenarikan sangat tinggi sehingga siswa lebih mudah memahami dan tidak
membosankan. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya ada pada arah
fokusnya. Jika sebelumnya lebih mengutamakan pengenalan huruf satu per satu, maka
penelitian terbaru menitikberatkan pada penerapan media SAC yang dirancang agar siswa lebih
aktif terlibat dalam proses belajar membaca. Kebaruan penelitian ini adalah penggabungan
media SAC dengan strategi pembelajaran kolaboratif, sehingga tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis membaca permulaan, tetapi juga mendorong keterampilan sosial, motivasi
belajar, dan kepercayaan diri siswa. Pendekatan ini dianggap lebih unggul karena
mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif sekaligus, yang belum menjadi fokus utama pada
penelitian terdahulu.

Sejalan dengan hasil observasi yang sudah dilaksanakan di SD Negeri 2 Guyangan
Jepara, masalah yang terjadi di lapangan yaitu kemampuan membaca permulaan yang masih
rendah dan kurangnya variasi dalam media pembelajaran. Variasi dalam media pembelajaran
membuat proses belajar menjadi lebih menarik (Burhan et al., 2022). Peneliti berinovasi untuk
menerapkan media Smart Apps Creator dalam kegiatan belajar Bahasa Indonesia di kelas 1 SD
Negeri. 2 Guyangan Jepara. Berdasarkan permasalahan yang ada di SD Negeri 2 Guyangan
Jepara tersebut, rumusan permasalahan penelitian ini adalah bagaimana kemampuan membaca

permulaan sebelum dan sesudah menggunakan media SAC, serta seberapa besar pengaruh
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penggunaan media SAC terhadap kemampuan membaca permulaan siswa SD. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perbedaan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN
2 Guyangan Jepara sebelum dan sesudah penggunaan media Smart Apps Creator (SAC) serta
mengukur besarnya pengaruh media tersebut secara kuantitatif terhadap peningkatan
kemampuan membaca permulaan. Hasil Penelitian ini diharapkan bisa berperan penting dalam

menciptakan media belajar yang menarik dan efisien untuk meningkatkan membaca permulaan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis kuantitatif yang menerapkan metode eksperimen.
Penelitian eksperimen adalah jenis penelitian yang memberikan perlakuan tertentu untuk
melihat perubahan yang muncul pada variabel yang sedang diuji. Metode eksperimen dalam
penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif sehingga pengukuran dapat dilakukan
secara akurat (Fadjarajani et al., 2020). Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group
Pretest-Posttest karena hanya terdapat 1 kelompok di kelas 1 SDN 2 Guyangan Jepara. Desain
penelitian tersebut diterapkan karena memungkinkan peneliti membandingkan hasil belajar
sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga perbedaan hasil dapat dikaitkan secara lebih langsung
pada perlakuan yang diberikan. Dalam penelitian ini, dilakukan perbandingan antara
kemampuan membaca awal siswa sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan.

Populasi yang menjadi subjek dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas 1 di SDN 2
Guyangan Jepara, yang berjumlah 25 siswa dengan rincian 12 siswa laki-laki dan 13 siswa
perempuan dengan rentang usia rata-rata 6—7 tahun. Seluruh siswa memiliki kemampuan awal
yang relatif sama berdasarkan hasil observasi dan penilaian guru, serta tidak terdapat siswa
yang memiliki hambatan belajar atau kebutuhan khusus. Metode pengambilan sampling jenuh
diterapkan karena semua siswa memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian,
sehingga dapat digunakan sebagai contoh untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dalam
penelitian ini. Peneliti memanfaatkan tes sebagai metode untuk mengumpulkan data. Tes
dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan media Smart Apps Creator. Nilai
pretest dan posttest akan menunjukkan perbandingan sebelum dan setelah perlakuan diberikan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pretest dan posttest hasil belajar
membaca. Instrumen berbentuk tes membaca permulaan yang terdiri dari beberapa aspek
penilaian, yaitu ketepatan, lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara serta soal tes disusun
mengacu pada indikator kemampuan membaca permulaan. Metode yang digunakan dengan
analisis statistik deskriptif. Terdapat dua jenis variabel pada penelitian ini, variabel independen

(Smart Apps Creator) dan variabel dependen (kemampuan membaca permulaan). Oleh karena
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itu kemampuan membaca permulaan siswa dikumpulkan dengan tes membaca pada kelas 1
SDN 2 Guyangan Jepara dan dianalisis menggunakan SPSS.

Perlakuan penelitian dilakukan dalam empat pertemuan pembelajaran menggunakan
media SAC. Guru menyajikan materi membaca permulaan melalui kombinasi teks, gambar,
audio, dan animasi. Siswa berinteraksi dengan media melalui membaca bersama, diskusi
kelompok, dan latihan interaktif. SAC menampilkan kata dan kalimat sederhana, serta memberi
umpan balik langsung.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen tes membaca.
Instrumen yang digunakan berupa pre-test dan post-test yang berbentuk tes membaca. Tehnik
analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan analisis statistik deskriptif.
Penelitian ini memanfaatkan uji t untuk sampel yang berpasangan (paired t-test) guna menguji
perbandingan antara hasil pretest dan posttest, yang terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang
mencakup uji normalitas dan uji homogenitas. Uji paired sampel t-test dipilih karena
memungkinkan peneliti mengukur perbedaan rata-rata dari dua data yang berhubungan, yaitu
kemampuan siswa sebelum dan sesudah menerima ftreatment. Selain itu, uji regresi linier
sederhana dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media SAC
terhadap kemampuan membaca permulaan. Uji tersebut dipilih karena sesuai untuk
menganalisis hubungan antara satu variabel bebas dan satu variabel terikat secara kuantitatif.
Data yang diperoleh akan dianalisis guna menentukan apakah ada peningkatan dalam

kemampuan membaca permulaan kelas 1 berbantuan SAC.

3. Hasil dan Pembahasan

Proses pengajaran membaca permulaan untuk siswa kelas 1 SD memerlukan
pendekatan yang menarik dan interaktif agar mampu menumbuhkan minat serta meningkatkan
kemampuan siswa secara optimal. Dalam penelitian ini, media SAC digunakan sebagai sarana
untuk mendukung proses pembelajaran tersebut. Selama empat kali pertemuan, siswa diberi
perlakuan pembelajaran menggunakan media tersebut, dimulai dengan pretest dan diakhiri
dengan posttest untuk mengetahui pengaruh penggunaannya. Untuk memastikan keabsahan
hasil analisis data, Terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat,
kemudian uji paired-samples t-test. Untuk memastikan bahwa data terdistribusi dengan normal

berikut hasil uji normalitas tercantum pada tabel 1.
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Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
pretest ,140 25 ,200" ,935 25 111
postest ,169 25 ,064 ,924 25 ,063

Hasil dari uji normalitas dilakukan dengan menerapkan uji Shapiro-Wilk untuk
menentukan apakah data berdistribusi normal. Menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest
adalah 0,111 sedangkan postest bernilai 0,063. Data ini dikatakan berdistribusi normal karena
kedua nilai melebihi 0,05. Ini membuktikan penyebaran data hasil pembelajaran siswa sebelum
dan setelah tindakan berada dalam distribusi yang wajar dan tidak menyimpang secara ekstrim.
Berikutnya untuk memastikan bahwa data dengan varian yang sama (homogen), dilakukan
pengujian homogenitas. Adapun hasil uji homogenitas terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df 1 df 2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 1,697 1 48 ,199
Based on Median 1,568 1 48 217
Based on Median and 1,568 1 46,841 217
with adjusted df
Based on trimmed mean 1,563 1 48 217

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai 0,199 (based on mean), yang berada di atas
taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest memiliki
variasi yang serupa dan homogen. Kondisi homogenitas ini menjelaskan bahwa perbedaan nilai
antar kelompok lebih banyak dipengaruhi oleh perlakuan pembelajaran daripada variasi data,
sehingga interpretasi hasil menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. Dengan
hasil demikian memperkuat keabsahan interpretasi hasil penelitian dan mendukung validitas
kesimpulan yang diambil. Berikutnya guna mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan
media SAC pada pelaksanaan pretest dan postest dilakukan uji paired sampel t-test. Adapun

hasil uji paired sampel t-test tercantum pada tabel 3.
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Tabel 3. Uji Paired Sampel t-tes

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences tailed)
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Difference
Deviation Error
Mean Mean Lower Upper t df

Pair Pre Test - -14 88000547966 1.09593 1714189 -12,6181113,577 23 000
1 Post Test

Hasil dari uji paired sampel t-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000, yang
lebih rendah dari batas signifikan 0,05. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang
sangat signifikan antara nilai prefest dan posttest. Secara manual, jika dilihat dari hasil t hitung
dan t tabel hasil t hitung lebih besar dari t tabel (13,577 > 2,064). Temuan ini secara langsung
menjawab tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca
permulaan sebelum dan sesudah penggunaan media SAC, yang terbukti mengalami
peningkatan signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa ada peningkatan yang signifikan
antara pelaksanaan pretest dan postest (ha diterima dan ho ditolak). Selain itu, rata-rata nilai
yang diperoleh siswa terdapat peningkatan pada pretest 64 dan postest 79 dengan hasil demikian
penggunaan media SAC berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan siswa.

Hasil tersebut sejalan dengan teori kognitif yang menekankan bahwa pembelajaran
akan lebih efektif jika materi disajikan dalam berbagai bentuk melibatkan visual, audio, dan
umpan balik. Selain itu, temuan ini sesuai dengan teori pembelajaran interaktif yang
menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar akan meningkatkan
pemahaman konsep serta retensi pengetahuan. Berikutnya untuk mengetahui pengaruh
persentase peningkatan penggunaan media SAC dilakukan uji regresi linier sederhana. Hasil
dari uji regresi linier sederhana dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Regresi Linier Sederhana

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
odel R R Square Square the Estimate
, 7232 ,523 ,502 2,069

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,723, yang mengindikasikan adanya hubungan positif cukup kuat antara tingkat penggunaan

media SAC dan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD. Nilai R Square sebesar
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0,523 menandakan bahwa 52,3 % variasi kemampuan membaca permulaan dapat dijelaskan
oleh variabel penggunaan media SAC, sedangkan sisanya 47,7 % terpengaruh oleh faktor yang
berbeda. Hal tersebut juga selaras dengan tujuan penelitian yang kedua, yaitu mengukur
besarnya pengaruh media SAC terhadap kemampuan membaca permulaan secara kuantitatif.
Dengan demikian menunjukkan bahwa penggunaan media SAC memberikan kontribusi yang
signifikan dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan, meskipun masih terdapat
faktor lain di luar media tersebut yang turut memengaruhi hasil pencapaian belajar siswa.
Penggunaan media SAC terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 1 SD
dalam membaca permulaan. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata nilai prefest dari
64 menjadi 79 pada posttest. Media ini dilengkapi suara dan umpan balik langsung, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik dan mendorong siswa berpartisipasi aktif. Dengan cara
ini, siswa lebih semangat belajar dan lebih mudah memahami materi membaca permulaan.
Hasil temuan ini selaras dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh (Herawati
et al., 2025) menunjukkan terdapat peningkatan adanya penggunaan media Smart Apps Creator
terhadap hasil belajar dengan nilai 46,77 pada pretest dan 87,87 pada postest. Dengan perolehan
hasil uji independent sampel t-test menunjukkan besar t-hitung 21.491, yang jauh lebih besar
daripada t-tabel 1.697 sehingga dapat diartikan ha diterima. Selain itu pada penelitian
(Safitriningrum L, Fatonah S, 2022) dengan perolehann peningkatan pada hasil pretest 45 dan
postes 94. Dengan hasil demikian menunjukkan SAC dapat meningkatkan hasil belajar.
Kondisi awal pembelajaran yang dilakukan siswa sebelum diberikan perlakuan masih
mengandalkan lembar kerja cetak sebagai media sehingga proses membaca permulaan bersifat
pasif, menyebabkan penguasaan huruf dan suku kata kurang mendalam. Setelah diberikan
perlakuan media interaktif Smart Apps Creator yang menggabungkan teks, audio, serta umpan
balik sehingga terjadi peningkatan keterlibatan aktif siswa dalam latihan membaca. Terlihat dari
keaktifan dan antusias siswa dalam pembelajaran. Media SAC ini berfungsi sebagai batu
loncatan dalam proses pembelajaran, menarik minat siswa untuk terus giat belajar, sekaligus
meningkatkan antusiasme guru melalui beragam fitur yang mampu memotivasi semangat
belajar (Hussein et al., 2022).
Penelitian ini mencakup 4 langkah utama untuk melihat dampak penggunaan media
SAC pada kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SDN 2 Guyangan. Pertemuan
pertama yaitu dengan memberikan soal pretest tes membaca kepada siswa. Tes ini mengukur
pemahaman tentang : 1) mengetahui suku kata yang diawali dengan huruf 'm’ 2) mengenali
tanda titik pada akhir kalimat 3) mengidentifikasi gambar 4) menemukan informasi dalam

gambar. Setelah melakukan tes, hasilnya menunjukkan bahwa keterampilan membaca
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permulaan siswa masih belum memenuhi kriteria dengan rata-rata 64,48. Pada pertemuan ini,
siswa juga menerima materi untuk mendukung pembelajaran mereka dengan menggunakan
media SAC.

Pertemuan kedua, para siswa mulai menerima perlakuan dengan menggunakan SAC
secara lebih mendalam. Mereka bekerja dalam kelompok bersama teman-temannya, lalu materi
dijelaskan dengan cara yang mudah dipahami. Pemaparan materi dilakukan dengan
menggunakan media SAC. Pada fase ini siswa sangat bersemangat dalam pelaksanaan
pembelajaran, karena media pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya. Terlihat jelas siswa
berinteraksi langsung dan penuh semangat saat mengerjakan LKPD kelompok. Sesi kedua ini
juga terlihat perubahan yang sangat signifikan pada keterampilan membaca permulaan siswa,
karena mereka belajar sambil bermain menggunakan media SAC. Temuan ini menunjukkan
bahwa media dengan baik mendukung siswa dalam proses belajar membaca permulaan. Hal ini

dapat dilihat pada gambar 1.

® =
Materi Pembelajaran
LSUKUKATA YANG 2CERTA 3 MENGAMATI
” DIAWALIHURUF M MIMIBERANI GAMBAR

. o)
’) ™ 1 2
v‘lﬁ ﬂg t"Q”

Gambar 1. Pembelajaran menggunakan Media Smart Apps Creator

Gambar di atas memperlihatkan semangat dan kerjasama siswa dalam
mengembangkan kemampuan membaca permulaan mereka. Dengan jelas dapat dilihat bahwa
siswa saling membantu dalam proses pembelajaran menggunakan SAC dan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan. Pemanfaatan SAC ini berhasil menumbuhkan minat
mereka untuk belajar serta melatih keterampilan sosial siswa melalui kegiatan dalam kelompok.
Hasil ini semakin menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media SAC yang mengandalkan
elemen visual dan interaksi fisik dapat menjadi salah satu metode belajar yang berhasil.

Pembelajaran pada pertemuan ketiga sangat menyenangkan dan produktif, terutama
berkat penerapan metode pembelajaran berkelompok yang didukung oleh media SAC. Media
SAC memfasilitasi kolaborasi antar siswa dengan menyediakan beragam aktivitas interaktif,
sehingga setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif, saling mendukung, dan berbagi ide
sehingga suasana belajar menjadi sangat hidup. Setelah diskusi, masing-masing kelompok
menampilkan hasil belajarnya di depan kelas dengan cara yang kreatif dan interaktif, sehingga
seluruh siswa terlibat memberikan tanggapan. Dengan demikian, media SAC tidak hanya

memperkuat kerja sama tim, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar dan efektivitas
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penyampaian materi.Hal ini dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Mengerjakan LKPD Berkelompok

Pertemuan keempat pada penelitian ini memiliki tujuan untuk memperkuat materi
dengan memberikan soal posttest guna menilai penggunaan media SAC dalam proses belajar,
khususnya terkait dengan kemampuan membaca permulaan. Soal yang diujikan sama dengan
yang terdapat pada pretest. Hasil dari pertemuan ini menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata posttest dari 64 ke 79. Hasil ini didukung oleh penggunaan media SAC yang efektif
dalam membuat siswa lebih terlibat, berpartisipasi, dan bersemangat, yang berdampak positif
pada kemampuan membaca permulaan mereka.

Penggunaan media SAC membawa dampak signifikan pada pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya bagi siswa kelas 1 SDN 2 Guyangan. Aplikasi ini tidak hanya
menghasilkan kegiatan belajar lebih efektif serta interaktif, tapi juga terbukti meningkatkan
hasil belajar siswa (Elviana & Julianto, 2022). Kombinasi visual dan audio memudahkan siswa
dalam mengenali huruf dan kata. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok
memungkinkan siswa saling membantu, bertukar ide, dan berlatih membaca bersama, yang
memperkuat pemahaman mereka. Media pembelajaran SAC ternyata terbukti sesuai dan efisien
dalam mendorong keberhasilan belajar siswa. Ini terlihat dari nilai rata-rata siswa pada pre-test
yang awalnya 52,82 naik menjadi 88,85 pada post-test (Abi & Sujatmiko, 2022).

Temuan ini didukung oleh (Ferlianti dkk, 2022) yang menunjukkan bahwa 92% siswa
menyukai serta mendukung penerapan media pembelajaran interaktif SAC dalam proses belajar
mengajar. Peningkatan yang ditemukan juga dapat dipengaruhi oleh faktor motivasi intrinsik
siswa yang tumbuh selama proses pembelajaran, karena mereka merasa lebih percaya diri dan
termotivasi saat berhasil menyelesaikan latihan interaktif dengan umpan balik langsung.
Namun, dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung fokus pada pengenalan huruf
atau kosakata, penelitian ini mengedepankan penerapan SAC dalam konteks pembelajaran
kolaboratif. Dengan demikian, pendekatan ini menggabungkan aspek kognitif (penguasaan

membaca permulaan) dan afektif (motivasi dan kepercayaan diri), sehingga menghasilkan
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pengalaman belajar yang lebih holistik bagi siswa.

SAC adalah alat pembelajaran berbasis multimedia yang kreatif dan dapat berinteraksi,
sehingga diharapkan siswa dapat mengembangkan pemahaman yang kritis, kreatif, mampu
berkomunikasi dan bekerja sama.(Puspitasari et al., 2022). Penyampaian materi teks yang
dikombinasikan dengan animasi atau audio mendukung siswa dalam pembelajaran melalui
interaksi, kreasi dan komunikasi (Fauziyyah et al., 2022). Selain itu, media ini menyajikan
informasi secara kontekstual dan visual, memperluas kesempatan eksplorasi, serta mendorong

siswa berpikir mandiri dan reflektif (Zahara & Ayuningtyas, 2025).

4. Kesimpulan dan Saran
Penggunaan media SAC dalam empat pertemuan pembelajaran terbukti secara nyata
mendorong peningkatan keterampilan membaca permulaan pada peserta didik kelas 1 SDN 2
Guyangan, ditandai dengan kenaikan nilai rata-rata dari 64,48 pada pretest menjadi 79 pada
posttest. Peningkatan tersebut menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan. Nilai R Square
sebesar 0,523 menandakan bahwa 52,3% variasi kemampuan membaca permulaan dapat
dijelaskan oleh penggunaan media SAC, sedangkan sisanya 47,7% dipengaruhi oleh faktor lain.
Selain memperkuat aspek kognitif melalui latihan pelafalan huruf interaktif dan pengenalan
kosakata bertahap, SAC juga memperkaya pengalaman belajar dengan elemen audio-visual dan
umpan balik langsung yang memotivasi. Metode pembelajaran berkelompok dan kegiatan
presentasi semakin menghidupkan suasana kelas, mendorong partisipasi aktif, pengembangan
keterampilan sosial, serta kepercayaan diri siswa saat membaca di depan teman. Hasil ini
menegaskan kebaruan penelitian pada integrasi media interaktif dengan pembelajaran
kolaboratif, yang belum menjadi fokus utama pada penelitian sebelumnya.
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, beberapa rekomendasi untuk
pengembangan dan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
1. Mengombinasikan Smart Apps Creator (SAC) dengan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) untuk meningkatkan keterlibatan kolaboratif siswa.
2. Mengoptimalkan integrasi SAC dan CIRC guna memperkuat kolaborasi, pemahaman
teks, dan keterampilan komunikasi.
3. Memanfaatkan kombinasi keduanya untuk hasil peningkatan membaca permulaan yang

lebih signifikan dibanding penggunaan terpisah.

5. Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan dalam penelitian ini. Seluruh proses
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penelitian dilakukan untuk kepentingan akademik.
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